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ABSTRAK 

Bontang merupakan salah satu kota di Kalimantan Timur. Luas Kota Bontang mencapai 497,57 km², dimana 

sebagian besar merupakan wilayah perairan, sementara luas wilayah daratan hanya sekitar 29%. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan plankton sebagai bioindikator kualitas 

lingkungan perairan Kota Bontang, Kalimantan Timur. Penelitian ini dilakukan pada 4 stasiun yang tersebar 

di perairan Kota Bontang. Pada masing masing stasiun terdiri dari dua titik yaitu titik 1 pada permukaan 

perairan dengan kedalaman 0-0,5 cm dan titik 2 pada kedalaman dimana batas cahaya matahari dapat masuk 

kolom air (batas tingkat kecerahan). Berdasarkan hasil analisis dan hasil perhitungan plankton dari 4 stasiun 

kelimpahan plankton berkisar antara 34384-363488 sel/L dengan rata-rata ± kelimpahan adalah 60288 sel/L. 

Keanekaragaman plankton diperairan sekitar Selangan termasuk dalam katagori rendah hingga sedang. 

 

Kata Kunci : Plankton, Kelimpahan, Keanekaragaman, Bioindikator. 

 

ABSTRACT 

Bontang is a city in East Kalimantan. The area of Bontang City reaches 497.57 km², most of which is water 

area, while the land area is only around 29%. This study aims to determine the diversity and abundance of 

plankton as a bioindicator of the quality of the aquatic environment in Bontang City, East Kalimantan. This 

research was conducted at 4 stations spread across the waters of Bontang City. At each station there are two 

points, namely point 1 on the surface of the water with a depth of 0-0.5 cm and point 2 at the depth where the 

limit of sunlight can enter the water column (brightness level limit). Based on the results of analysis and 

plankton calculation results from 4 stations, the abundance of plankton ranged from 34384-363488 cells/L 

with an average ± abundance of 60288 cells/L. The diversity of plankton in the waters around Selangan is 

included in the low to moderate category. 

 
Keywords : Plankton, Abundance, Diversity, Bioindicator. 
 

PENDAHULUAN 

Bontang merupakan salah satu kota di Kalimantan Timur yang merupakan kawasan pesisir dan lautan. tersebut 

menjadikan Bontang sebagai salah satu kota dengan potensi perikanan yang Luas Kota Bontang mencapai 

497,57 km², dimana sebagian besar merupakan wilayah perairan, sementara luas wilayah daratan hanya sekitar 

29%. Hal cukup besar di Kalimantan Timur. Bontang juga membangun wilayahnya dengan potensi pariwisata 

yang ditonjolkan pada keindahan alam lautnya serta juga dijadikan sebagai kawasan industri yang padat. 

Potensi-potensi tersebut menjadikan Bontang sebagai salah satu kota yang maju di Kalimantan Timur. 

Selain sebagai kota dengan hasil perikanan yang cukup besar di Kalimantan Timur, Bontang juga merupakan 

kawasan industri yang cukup sibuk. Pertumbuhan industri di Bontang cukup pesat. Sejak tahun 1975 telah 

berdiri beberapa industri, seiring dengan berjalannya waktu, industri-industri di Bontang semakin bertambah. 
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DKP Bontang (2001) melaporkan bahwa hingga saat ini telah berdiri tidak kurang dari 110 unit perusahaan 

yang sebagian besar beroperasi di sepanjang perairan Kota Bontang.  

Keberadaan aktivitas industri tersebut diduga akan memberikan dampak terhadap suplai logam berat di 

perairan. Pertumbuhan industri tersebut mengundang banyak orang dari luar Bontang bahkan luar pulau untuk 

mencarilapangan pekerjaan, menjadikan peningkatan jumlah penduduk di Bontang secara signifikan. 

Peningkatan jumlah penduduk akan meningkatkan pula jumlah transportasi dan kebutuhan (primer dan 

sekunder). Dengan peningkatan jumlah penduduk, transportasi dan kebutuhan (primer dan sekunder), 

kemungkinan akan menyebabkan bertambahnya limbah di Kota Bontang. Paradigma masyarakat saat ini 

beranggapan bahwa laut merupakan tempat pembuangan sampah yang mudah, murah dan praktis sehingga 

masyarakat kerap kali membuang sampah ke laut. Hal tersebut telah menjadi kebiasaan bagi masyarakat dari 

berbagai usia dan kalangan. 

Sejalan dengan pesatnya pembangunan di berbagai bidang, baik fisik maupun ekonomi, secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi keadaan ekosistem di perairan Kota Bontang. Ekosistem perairan 

semakin terdesak dan semakin berkurang luasnya sehingga dapat menyebabkan kemunduran fungsi yang 

sangat penting dari segi kelestarian lingkungan. Dengan semakin terdesaknya ekosistem di perairan, maka 

secara langsung akan berpengaruh terhadap keberadaan organisme yang berada pada ekosistem tersebut, salah 

satu organisme yang terpengaruh yaitu bentos, perifiton dan plankton. 

Plankton yang mempunyai sifat selalu bergerak dapat juga dijadikan indikator pencemaran perairan. Plankton 

akan bergerak mencari tempat yang sesuai dengan hidupnya apabila terjadi pencemaran yang mengubah 

kondisi tempat hidupnya. Dengan demikian terjadi perubahan susunan komunitas organisme di suatu perairan 

di mana hal ini dapat dijadikan petunjuk terjadinya pencemaran di perairan. Dalam hal ini terdapat jenis-jenis 

plankton yang dapat digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui hal tersebut sesuai dengan kondisi biologi 

perairan tersebut (Mulyono, 1992). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Keragaman Dan Kelimpahan Plankton Sebagai Bioindikator Kualitas Lingkungan Di Perairan Kota Bontang 

Kalimantan Timur”. 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Kota Bontang, Kalimantan Timur  pada bulan selama 6 bulan dari Mei 

– November 2021. Pengambilan sampel dan pengukuran parameter kualitas air dilakukan secara langsung di 

lapangan. Analisa sampel dan identifikasi plankton dilakukan di Laboratorium PT. Global  Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Universitas Mulawarman. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Prosedur Penelitian 

Pengambilan Sampel Plankton 

a. Penelitian ini dilakukan pada 4 stasiun yang tersebar di perairan Kota Bontang, Dimana stasiun 1 terletak di 

selangan, stasiun 2 terletak di lhoktunggul, stasiun 3 terletak dijalur transportasi kapal menuju selangan dan 

stasin 4 terletak di perairan nyerakat. 

b. Pada masing masing stasiun terdiri dari dua titik yaitu titik 1 pada permukaan perairan dengan kedalaman 

0-0,5 cm dan titik 2 pada kedalaman dimana batas cahaya matahari dapat masuk kolom air (batas tingkat 

kecerahan). 

c. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dalam waktu 15 hari. Pengambilan sampel 

plankton dilakukan secara horizontal dan vertikal. 

d. Pada setiap kedalaman (permukaan dan batas tingkat kecerahan) dilakukan pengambilan sampel plankton 

menggunakan ember berkapasitas 5 liter kemudian air yang terambil disaring menggunakan plankton net no 

15 atau 20 dengan mesh size 30-50 µm untuk fitoplakton dan zooplankton (diulang sebanyak 10 kali) yang 

bagian ujungnya dipasang botol pengumpul, kemudian botol pengumpul dilepas dan dipindah ke botol sampel 

volume 60ml diberi 4 tetes larutan lugol sebagai pengawet sampel plankton, kemudian ditutup dan diberi label, 

sedangkan untuk batas tingkat kecerahan pengambilan sampel plankton menggunakan water sampler. 

Analisis Data 

a. Uji t Variable 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan karakteristik plankton antar stasiun maka digunakan 

rumus sebagai berikut (Sudjana, 1996). 

              

                                                          𝒕 =
𝒙̅ 

𝒔/√𝒏
 

                                                                             𝒙̅ =
𝒙̅

𝒏
 

                                                          𝒔 =
𝟏

𝒏−𝟏
 (𝒙̅ − 𝒙̅ 

 

Keterangan : 

𝑥̅   =  Jumlah rata – rata kelimpahan plankton 

n =  Jumlah stasiun 

x = Standar devisi 

 

Hipotesis : 

1. H0 diterima apabila thitung < ttabel maka perbandingan plankton antar stasiun tidak berbeda nyata. 

2. H1 diterima apabila thitung > ttabel maka perbandingan plankton antar stasiun berbeda nyata.   

 

 

HASIL PEMBAHASAN 

A. Parameter Lingkungan 

Tabel 1. Hasil pengukuran parameter fisika yang diamati. 

 

 

 

Stasiun Parameter Fisika 

Suhu Kecerahan Kecepatan Arus Salinitas DO PH Kekeruhan 

1. 34° 100% 0,2 m/s 33 ‰ 3,6 mg/L 8,59 0,7 NTU 

2. 33° 100% 0,3 m/s 44 ‰ 5,4 mg/L 8,78 1 NTU 

3. 31° 100% 0,3 m/s 45,8 ‰ 5,6 mg/L 8,7 0,6 NTU 

4. 41,8° 100% 0,2 m/s 35 ‰ 4,7 mg/L 8,84 0,6 NTU 
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Tabel 2. Hasil pengukuran parameter kimia yang diamati 

Stasiun Parameter Kimia 

Nitrat Nitrit Amonnia Orthofosfat 

1. 0,2 mg/L 0,006 mg/L 0,1 mg/L <0,020 mg/L 

2. 0,05 mg/L <0,0059 mg/L 0,2 mg/L <0,020 mg/L 

3. 0,06 mg/L <0,0059 mg/L 0,09 mg/L <0,020 mg/L 

4. 0,4 mg/L 0,2 mg/L 0,02 mg/L <0,020 mg/L 

 

Kelimpahan Plankton 

Berdasarkan hasil analisis dan hasil perhitungan plankton dari 4 stasiun kelimpahan plankton berkisar antara 

34384-363488 sel/L dengan rata-rata ± kelimpahan adalah 60288 sel/L. Kelimpahan pada stasiun 1 adalah 

363488- 87188 sel/L, stasiun 2 adalah 168236-34384 sel/L, stasiun 3 adalah 252968-73680 sel/L dan stasiun 

4 adalah 252968 sel/L. Kelimpahan plankton pada setiap stasiun sangat dipengaruhi oleh kualitas air dan 

aktivitas industri ataupun kegiatan aktivitas manusia di perairan tersebut. Aktivitas industri yang dimanfaatkan 

sebagai tempat pembuangan limbah industri maupun limbah domestik (Sudiana, 2005). 

 Tabel 3. Struktur komuniatas plankton di perairan kota bontang 

Struktur Komunitas Stasiun 

1 2 3 4 

0,5 KC 0,5 KC 0,5 KC 0,5 KC 

Keanekaragaman (H’) 1,68 0,96 2,58 2,06 2,04 1,64 2,17 2,06 

Keseragaman (E) 0,08 0,31 0,84 0,67 0,66 0,53 0,70 0,67 

Dominansi (D) 1,09 0,51 0,10 0,14 0,21 0,30 0,16 0,17 

 

1. Suhu  

Suhu di perairan Bontang berkisar antara 34°,34°,31°,41,8°C. Nilai tertinggi terdapat pada stasiun 4 sebesar 

41,8°, sedangkan suhu terendah terdapat pada stasiun 3 sebesar 31°. Tingginya suhu pada stasiun 4 disebabkan 

karena faktor pengukuran suhu yang dilakukan pada siang hari pada pukul 12.00 WITA, sehingga suhu 

perairan relatif meningkat.  

2. Kecerahan  

Kecerahan berkisar antara 100%, karena saat pengukuran 4 stasiun dilakukan pada siang hari dan kondisi cuaca 

sangat cerah. Pada perairan alami kecarahan sangat penting, karena erat hubungannya dengan proses 

fotosintesis khususnya fitoplankton. Menurut Asmawi (1983) dalam Suparjo (2009) nilai kecerahan yang 

optimal untuk pertumbuhan organisme adalah lebih dari 0,45, sehingga penetrasi cahaya matahari dan absorbs 

di perairan bisa berlangsung secara optimal.  

3. Kecepatan Arus 

Kecepatan arus di perairan Kota Bontang berkisar antara 0,2–0-3 m/s. Secara umum kisaran kecepatan arus di 

perairan Kota Bontang pada saat siang hari dalam kondisi arus yang sedang. Menurut Asni (2015), semakin 

ke arah laut semakin tinggi kecepatan arus dan sebaliknya semakin mendekati pantai semakin berkurang 

kecepatannya. Arus air berperan bagi penyediaan nutrien dalam perairan dan juga berfungsi untuk mensuplay 

zat hara. Arus memiliki pengaruh positif dan negatif terhadap kehidupan biota perairan. Dimana arus dapat 

memperbaharui bahan-bahan organik yang bermanfaat bagi biota perairan untuk makan tetapi arus juga dapat 
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mengakibatkan kekeruhan air sehingga penetrasi cahaya matahari berkurang. Selain itu, kecepatan arus 

berperan penting dalam penyebaran (distribusi) plankton. Kecepatan arus yang tidak besar di permukaan 

perairan, kecerahan yang cukup tinggi, dan kandungan nutrien yang sedang dapat mendorong tingginya 

kelimpahan plankton pada suatu perairan. 

4.  Nilai pH 

Nilai Ph berkisar antara 8,60-8,80. Nilai pH terendah terdapat di stasiun 1 sebesar 8,59 dan yang tertinggi 

terdapat pada stasiun 4 sebesar 8,84. pH merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan plankton di laut. 

Kisaran nilai pH di perairan Kota Bontang masih tergolong pH yang sesuai bagi kehidupan organisme akuatik, 

sebab menurut Prescot (1979) dalam Farichi et al. (2013), pH yang sesuai bagi kehidupan organisme akuatik 

berkisar antara 6,2-8,5. 

5. Salinitas  

 Salinitas yang didapatkan dari hasil pengukuran di perairan Kota Bontang berada pada kisaran 33-46‰. 

Salinitas tertinggi terdapat pada stasiun 3 sebesar 45,8, sedangkan nilai salinitas terendah terdapat pada stasiun 

1 sebesar 33‰. Menuru Nybakken (1992) salinitas yang baik untuk pertumbuhan plankton dilaut adalah 30-

35 ppt. 

6. Oksigen Terlarut 

Nilai DO di perairan Kota Bontang berada di kisaran antara 3,6-4,7 mg/L, sehingga kisaran nilai DO tersebut 

dapat ditolerir bagi kelangsungan hidup fitoplankton maupun zooplankton. Menurut Lee et al. (1978) dalam 

Patty et al. (2015) kadar oksigen kurang dari 6,5 mg/L menandakan adanya gangguan dalam perairan tersebut. 

Beberapa stasiun pengamatan kadar oksigen berkisar 5,3 – 5,4 mg/L yang menandakan perairan tersebut 

mengalami adanya gangguan. Tabel 4. Kriteria Kualitas Air berdasarkan Oksigen Terlarut. 

Tabel 4. Kriteria Kualitas Air berdasarkan Oksigen Terlarut. 

Oksigen terlarut (mg/L) Kriteria 

>6,5 Tidak tercemar 

4,5 – 6,4 Tercemar ringan 

2 – 4,4 Tercemar Sedang 

<2 Tercemar Berat 

Sumber: Lee et al. (1978) 

7.  Nitrat 

Konsentrasi nitrat di perairan Kota Bontang rata-rata  0,4 mg/L. Konsentrasi nitrat yang baik untuk 

pertumbuhan dan perkembangan plankton baik fitoplankton maupun zooplankton adalah 0,008 mg/L, 

konsentrasi nitrat di perairan Kota Bontang termasuk dalam katagori rendah yaitu berkisar antara 0,2-0,6 mg/L, 

Perairan Kota Bontang masuk ke dalam tingkat kesuburan oligotrofik /   tingkat kesuburan rendah, hal ini 

sesuai dengan pernyataan (Effendi, 2003) tingkat kesuburan oligotrofik  masuk dalam rentang (0-1 mg/L) 

dikatakan tingkat kesuburan rendah, jika berdasarkan baku mutu masih masuk dalam rentang nilai, berdasarkan 

KEPMEN-LH (2004) nilai untuk baku mutu nitrat yaitu 0,008 mg/L. 

8.  Nitrit 

Konsentrasi nitrit yang berada di perairan Kota Bontang berkisar antara <0,0059-0,2 mg/L, dimana konsentrasi 

nitrit tertinggi terdapat di stasiun 4 yaitu 0,2 mg/L. Hutagalung dan Rozak (1997) menyatakan bahwa kadar 

nitrat semakin tinggi bila kedalaman bertambah, sedangkan untuk distribusi horisontal kadar nitrat semakin 

tinggi menuju ke arah pantai. 

 

9. Amonia 

Berdasarkan hasil pengamatan nilai ammonia di perairan Kota Bontang, pada stasiun 2 cendrung lebih tinggi 

dar stasiun 1 dan 4. Nilai ammonia terendah terdapat di stasiun 3 dengan nilai 0,09 mg/L, dan nilai tertinggi 

terdapat pada stasiun 2 yaitu 0,2 mg/L. Seluruh nilai amonia di semua stasiun masih dibawah baku mutu yang 

sudah ditetapkan dalam KepMenLH No. 51 Tahun 2004 bahwa ambang batas maksimum amonia di perairan 

untuk biota laut adalah 0,3 mg/L. Menururt Hamuna et al. (2018), kadar amonia dalam air laut sangat bervariasi 

dan dapat berubah secara cepat. Amonia di perairan merupakan petunjuk adanya penguraian bahan organik, 

terutama protein. Sebagaimana diketahui bahwa amonia merupakan salah satu parameter pencemaran organik 

di perairan dan dapat bersifat toksik bagi biota jika konsentrasinya melebihi ambang batas maksimum. 
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Tingginya konsentrasi amonia sebagian besar diduga berasal dari hasil dan proses metabolisme organisme 

akuatik dan proses pembusukan bahan organik atau sampah organik seperti sampah rumah tangga dan lain-

lain oleh bakteri yang terbawa arus. Selain itu, peningkatan kadar amonia di laut berkaitan erat dengan 

masuknya bahan organik yang mudah terurai (baik yang mengandung unsur nitrogen maupun tidak). 

10. Orthofosfat 

  Konsentrasi orthofosfat  di perairan Kota Bontang di semua stasiun memiliki kesamaan yaitu 

<0,020 mg/L nilai kandungan ini di klasifikasikan kedalam perairan eutrofik, hal ini disebabkan pada daerah 

pengamatan tersebut terdapat banyak aktivitas manusia, dari mulai pertanian, pemukiman, pariwisata dan 

perikanan. Tingginya konsentrasi Ortofosfat disebabkan oleh limbah organik domestik yang masuk kedalam 

perairan, seperti detergen. Hal ini diperkuat oleh Vollenweider (1969) dalam Effendi (2003) bahwa kadar 

ortofosfat, perairan diklasifikasikan menjadi tiga yaitu perairan oligotrofik yang memiliki kadar ortofosfat 

0,003- 0,01 mg/l, perairan mesotrofik yang memiliki kadar ortofosfat 0,011-0,03 mg/l, perairan eutrofik yang 

memilki kadar ortofosfat 0,031-0,1 mg/l dan perairan super eutrofik memiliki kadar > 0,1 mg/l. 

 
Gambar.1 Komposisi plankton berdasarkan kelas. 

 

Berdasarkan hasil analisis dan hasil perhitungan plankton dari 4 stasiun kelimpahan plankton berkisar 

antara 34384-363488 sel/L dengan rata-rata ± kelimpahan adalah 60288 sel/L. Kelimpahan pada stasiun 1 

adalah 363488- 87188 sel/L, stasiun 2 adalah 168236-34384 sel/L, stasiun 3 adalah 252968-73680 sel/L dan 

stasiun 4 adalah 252968 sel/L. Kelimpahan plankton pada setiap stasiun sangat dipengaruhi oleh kualitas air 

dan aktivitas industri ataupun kegiatan aktivitas manusia di perairan tersebut. Aktivitas industri yang 

dimanfaatkan sebagai tempat pembuangan limbah industri maupun limbah domestik (Sudiana, 2005). 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 7 kelas plankton 5  kelas yaitu Bacillariophyceae 

(11 genus), Dinophyceae (3 genus),   Cynophyceae (1 genus), Crustacea (6 genus) dan Gastropoda (1 genus) 

dan 2 kelas yaitu Crustacea (6 genus) dan Gastropoda (1 genus).  

2. Kelimpahan plankton berkisar antara 34384-363488 sel/L dengan rata-rata kelimpahan ± 60288 sel/L.  

3. Keanekaragaman plankton diperairan sekitar Selangan termasuk dalam katagori rendah hingga sedang. 

4. Kelimpahan plankton di permukaan 0,5 m lebih tinggi di bandingkan dengan  kelimpahan di kedalaman 

batas cahaya. 
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